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KERANGKA BERPIKIR

Latar Belakang Fenomena Permasalahan 

Kurang esien dalam perpindahan 
moda menuju bandara

Ku rangnya koneks i v i ta s  moda 
transportasi umum antar daerahBerada dalam lingkup kota yang 

sedang berkembang menjadi 
Aerotropolis

Desain lama Stasiun Kedundang yang 
menjadi sejarah stasiun berubah 
menjadi desain modern saat ini  

Programming Tugas Akhir 
Bambang Budiyanto |61160063

Bandara YIA yang berlokasi jauh dari 
pusat kota Yogyakarta

Stasiun HUB

Fasilitas untuk pilihan transportasi 
umum yang tersedia masih kurang

Bandara baru YIA yang akan 
memberikan dampak perubahan 
pada kabupaten Kulon Progo

Rencana pengembangan wilayah 
K u l o n  P r o g o  m e n j a d i  k o t a 
Aerotropolis 

Biaya transportasi umum menuju 
bandara tergolong mahal

Stasiun transit Kereta 
Api

Metode 

Tinjauan Pustaka Analisis 

Data Primer

Programming Pengumpulan data

Data Sekunder
- Jurnal Arsitektur 
- Literatur Buku dan Internet
- Peraturan Daerah (PERDA)
- RTRW Kab. Kulon Progo

- Observasi
- Wawancara
- Dokumentasi

- Tinjauan TOD 
- Peraturan Pemerintah terkait:
 1. Stasiun Kereta api 
2. terminal bus.
- Tinjauan Intermoda
- Tinjauan Pendekatan Arsitektur Kontemporer
- Tinjauan Struktur Bentang Lebar

Studi Literatur

Studi Preseden

- Rotterdam Central  Station
- ARTIC  
- Stasiun Cisauk x Terminal BSD

Pola Kegiatan & 
Kebutuhan ruang

Kriteria pemilihan site 

Besaran ruang

Prole site terpilih

IDE  KONSEP

Stasiun Bus transit

Stasiun kereta sebagai 
transport yang esien 

dan penghubung pusat 
kota dengan bandara

Moda transpotasi yang 
menghubungkan antar 
wilayah di kabupaten 

KulonProgo

Konsep Zonasi Kawasan

Konsep Sirkulasi Kawasan

Simulasi Pergerakan Pengunjung

Konsep Utilitas 

Konsep Landsekap 

Transformasi desain

Perancangan fasilitas umum 
dengan pendekatan

Arsitektur Kontemporer

Lahan Hijau yang terdampak akibat 
pembangunan 

Ide Solusi

KRL/ Commuter

Kereta Bandara

Taxi

Bus

Angkot 

Becak

Sepeda

Mengakomodasi Mengakomodasi

Akses jalan menuju lokasi masih kurang

Prole Kawasan

Analisis

Massa Bangunan
Sirkulasi 
Pedestrian
Orientasi Site
Vegetasi & Drainase
Utilitas

Analisis Struktur Bangunan

Analisis Bentuk Bangunan 

Zonasi Ruang

Karakter Pengguna Terminal

Konsep Bentuk & Material
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Arti Judul 

Latar Belakang

Perancangan 

Menurut JohnWade(1997) Perancangan 
adalah usulan pokok yang mengubah 
sesuatu yang sudah ada menjadi sesuatu 
yang lebih baik,  melalu i  t iga proses: 
m e n g i d e n t i  k a s i  m a s a l a h - m a s a l a h , 
mengidentikasi metoda untuk pemecahan
masalah, dan pelaksanaan pemecahan 
m a s a l a h .  D e n g a n  k a t a  l a i n  a d a l a h 
pemrograman, penyusunan rancangan, dan 
pelaksanaan rancangan.

Stasiun HUB

Stasiun HUB adalah pusat pertukaran 
penumpang dari satu moda transportasi ke 
moda transportasi lainnya

Kulon Progo

Salah satu wilayah yang ada di Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) daerah ini adalah
salah satu daerah yang akan dijadikan 
wilayah Aerotropolis dan lokasi bandara 
baru YIA dibangun.

Yogyakarta

Salah satu provinsi yaitu Daerah 
Istimewa Yogyakarta (DIY) yang 
ada di Indonesia.

Indonesia salah satu negara berkembang di dunia terutama 
berkembang dalam bidang transportasi. Kini di seluruh dunia sudah 
mengembangkan transportasi publik mereka masing masing sehingga 
masyarakat tidak perlu menggunakan kendaraan pribadi untuk 
melakukan perjalan didalam kota. Transportasi umum yang mulai 
berkembang ada di Jakarta dimana mereka sudah menerapkan sistem 
tersebut.

K e b e r a d a a n 
b a n d a r a  b a r u 
m e m b e r i k a n 
d a m p a k  y a n g 
sangat besar pada 
w i l a y a h  s e k i t a r 
d e n g a n  m u l a i 
r e n c a n a 
pengembangan 
wilayah menjadi 
Aerotropolis untuk 
m e n d u k u n g 
k e b e r a d a a n 
bandara baru 

2017 2018 2019 2020

1000

2000

3000

2017 2018 2019 2020

2.5M

5M

7.5M

Grak Jumlah Angkutan 
Umum di Jogja

Grak Jumlah Pengguna 
Trans Jogja di Jogja 

0 0

Konsep Aerotropolis di KulonProgo 

Beberapa berita 
m e n g a b a r k a n 
bahwa yang di 
butuhkan adalah 
t r a n s p o r t a s i 
u m u m  y a n g 
aman dan murah 
u n t u k 
m e n j a n g k a u 
bandara baru. 

1

Kecamatan Temon

Salah satu wilayah Kecamatan yang ada di 
Kulon Progo

©UKDW
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Fenomena

2

KulonProgo adalah salah 
satu wilayah yang ada di 
jogja dengan mayoritas 
penduduk mengelola 
pertanian.

Grak Permintaan Transportasi umum di Wilayah Kulon Progo

Hi ra rk i  in i  menun jukan 
bahwa wiilayah kulonprogo 
memil iki  kegiatan yang 
perlu di dukung dengan 
adanya transportasi umum 
yang memadai

Sebelum Sesudah

pengembang
an pada tanah 
k o s o n g / 
terbengkalai 
diantara tanah 
t e r b a n g u n 
pada rad ius 
pengembang
an 

In
l

l D
e

v
e

lo
p

m
e

n
t

Kriteria teknis pengembangan TOD Sub kota

TOD
SUB

KOTA
16 jam

450 - 1500Secondary

> 1 transport

4MIX Use
Building

Kawasan TOD

J a r a k  d a r i 
kedua lokas i 
terbilang jauh 
jangkauan dari 
k o t a  j o g j a 
menu ju  kec. 
Temon adalah 
3 0  -  4 0  K M 
dengan waktu 
tempuh kurang 
lebih 30 - 45 
menit.

Pusat Kota

Keberadaan bandara baru di kecamatan temon 
memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
perekonomian di wilayah ini

Bandara baru Peningkatan 
perekonomian

Peningkatan 
Pergerakan 
Transportasi

Kec. Wates Kec. Temon

Melewati

Waktu tempuh
30’ - 45’ 

Jarak 
30 - 40 Km

Kec. TemonPusat Kota

Kecamatan Wates adalah salah satu wilayah di Kulon Progo yang 
akan di kembangkan menggunakan konsep TOD

Dibandingkan dengan Kec. Temon

Wilayah ini memiliki Stasiun kereta dan 
Terminal bus

Mempermudah perpindahan menuju 
wilayah yang tak terjangkau kereta

Adanya bandara baru menjadi bibit 
pengembangan wi layah yang 
m e n y e b a b k a n  p e n i n g k a t a n 
kebutuhan transportasi publik

Belum ada area transit 
yang mengakomodasi 

Perpindahan 
Transport

Belum ada konektivitas 
transport antar wilayah

©UKDW
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Rencana Pemerintah  

rencana tersebut adalah jalur 
kereja api menuju bandara 
yang menggunakan stasiun 
kedundang sebagai stasiun 
t rans i t  te r sebut .  S tas iun 
Kedundang adalah stasiun 
lama yang sudah nonaktif 
tetapi sekarang di aktifkan 

Gambar dari wujud stasiun kedundang yang lama dan masa 
pembangunan saat ini.

Sebelum
Sesudah

Fenomena Site Lokasi

1

3

2

4

Rencana Terminal Tipe C di KulonProgo 

3 4

3 m

3 m

2

Rencana Stasiun Transit  

Pemerintah Kulon Progo 
sudah merencanakan 
untuk pembangunan 
terminal bus tipe C di 
set iap kecamatan di 
Kulon Progo

akses jalan yang masih belum 
memadai untuk ukuran bus

Highligh permasalahan

Lokasi berada pada lahan 
persawahan

(gambar 3) jalan akses menuju 
stasiun masih belum terfasilitasi 
dengan baik

(gambar 4) jalan menuju jalur 
utama yang masih sempit

Dalam Radius 500m mayoritas 
adalah rumah warga

1

Dalam RTRW kulon Progo pun sudah ada perencanaan untuk 
pembangunan terminal Bus tipe C di setiap kecamatan di 
kulon progo.

Tabel biaya transportasi umum 

MLB MB Mbh

2 Unit

Grak Jumlah Kendaraan umum untuk 
YIA

0

DAMRI
MLB : Medium Long Bus
MB : Medium Bus 
MbH : Mini bus Hiace 

4 Unit

6 Unit

3
7
 p

e
n

u
m

p
a

n
g

2
8
 p

e
n

u
m

p
a

n
g

1
5
 p

e
n

u
m

p
a

n
g

Menurut Harian 
j o g a ,  2 0 1 9 
dengan total 74 
bus dioperasikan. 
74 unit tersebut 
t e r m a s u k  t a k s i 
dan minibus.  ©UKDW
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Rumusan Permasalahan Makro

4

Rumusan Permasalahan Meso & Mikro

Rumusan Permasalahan Arsitektural

Bandara Baru Jarak dari kota
jauh

Biaya transport
mahal

Kurangnya ketersediaan 
moda transport umum 

menuju bandara

Wilayah yang
s e d a n g 
berkembang

b e l u m  a d a 
transport yang 
menghubungkan 
antar wilayah

Perpindahan 
transport yang 
kurang esien 

Stasiun Intermoda

Kereta api

Kereta api 
Bandara

Bus antar 
wilayah

Penghubung
pusat kota 

dengan 
Bandara 

dan sekitar

Penghubung 
antar 

wilayah 
Kulon Progo

Desain yang 
Atraktif  

area hijau yang 
terdampak

Stasiun Transit

Bus Transit

M e n y e d i a k a n 
bangunan Fasi l i tas 
t ransportas i  publ ik 
menuju bandara yang 
murah dan esien 

Menyediakan fasilitas 
t ransportas i  darat 
p e n d u k u n g  y a n g 
dapat menjangkau 
w i l a y a h  w i l a y a h 
sekitar

Area Pedesaan

Menjadi Tarikan
bagi wilayah Kec.
Temon dan sekitar

Penyelesaian 

KBM

Kereta 
Commuter 

(KRL)

Motor
Taxi
Bus  

Angkot

Non-
KBM

Becak
Sepeda

Bagaimana merancang 
sebuah stasiun transit HUB 
yang  mengakomodasi 
l e b i h  d a r i  d u a  m o d a 
t r a n s p o r t a s i  u n t u k 
menghubungkan antar 
w i l a y a h  d a n  d a p a t 
b e r a d a p t a s i  d e n g a n   
perkembangan wilayah 
m e n j a d i  A e r o t r o p o l i s 
m e n g g u n a k a n 
pendekatan ars i tektur 
Kontemporer

Rumusan Masalah 

Observasi 
Wawancara 
Dokumentasi

Pengumpulan data 
primer

Pengumpulan data 
Sekunder

- Jurnal Arsitektur 
- Literatur Buku dan Internet
- Peraturan Daerah (PERDA)
- RTRW Kab. Kulon Progo

Area pengembangan
Aerotropolis

Desain kekinian/
modern

Merancang 
area lansekap

Pendekatan Arsitektur 
Kontemporer

Zonasi Sirkulasi
kendaraan

Struktur bentang
lebar

Sirkulasi pergerakan 
manusia pada

bangunan transit 
yang padat

Penggabungan
berbagai moda 

transport

Kontras Modern

Pengurangan polusi
suara dengan penataan

lansekap

KBM  : Kendaraan Bermotor
Non - KBM : Kendaraan tidak Bermotor

*©UKDW
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Konsep Desain

Konsep Zonasi 
Ruang 

Konsep 
Sirkulasi

Sistem Distribusi 
Air & Listrik

Simulasi 
Pergerakan

Konsep Lansekap
Kawasan

Gubahan 
Massa & 
Material

BAB 5
KONSEP DESAIN
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Konsep Zonasi Ruang

Zonasi Makro Zonasi Mikro Lantai 1 

Konsep Zonasi Ruang
Core Area
1. Loket KA
2. Pusat Informasi
3. Loket Bus
4. Ticketing Machine
5. Hall Utama

Transition Area

6.   Game Center    
7.   Toilet & Ruang Menyusui
8.   ATM center
9.   Restoran/ Café/ kios 
10. Drop ff penumpang
11. Pick up Penumpang
12. loading deck
13. Tempat parkir 
      mobil 

Administrative area
17. R. Kantor KA
18. R. kantor Terminal
19. Ruang Serbaguna 
20. Ruang ME
21. Gudang

Keterangan:

Ada 4 zonasi yang di terapkan pada site yaitu Transition zone, Core Zone, 
Administrative Zone dan Peripheral Zone

 Transition zone adalah titik temu dengan berbagai pengunjung dari 
kedatangan maupun keberangkatan. Core Zone salah satu zona dimana 
aktivitas pengunjung berada di zona ini sebagai kebutuhan. Administrative 
Zone adalah zona dimana segala aktivitas perkantoran berada. Peripheral 
Zone adalah zona dimana kebutuhan intermoda terjadi

Penempatan titik zona tersebut di pengaruhi oleh akses masuk kendaraan 
dan posisi emplasemen supaya sirkulasi setiap kendaraan dapat berjalan 
dengan baik dan aman

14. Tempat parkir Becak, 
      sepeda & motor
15. Entrance med. bus & 
      Mini Bus
16. Exit med. bus & Mini Bus

KETERANGAN: 

Transition Area

Core Area

Administrative Area

Peripheral Area

Parking Area

1

3

2

25

6

4

7

8
7

9

Lantai 1

12

10

11

13

14

Peripheral Area

22. Peron KA
23. Peron Bus

15

16

16
16

19
17

18

21
20

23

23
23

22
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Zonasi Mikro Lantai 2 Konsep Lansekap Kawasan

Jenis Vegetasi

Memberikan beberapa jenis 
vegetasi sebagai sarana 
pendukung dari terminal & 
f a s i l i t a s  p e n e d u h  b a g i 
pengguna

Lahan Persawahan

Membiarkan beberapa eksisting 
lahan untuk pertanian (sawah) 

menanamkan jenis pohon Tanjung 
yang difungsikan sebagai pohon 
peneduh

Percabangan keatas & daun lebat
Tinggi maks 5- 15m

Pohon Tanjung

Memberikan tanaman pembatas 
untuk membatasi wilayah

Bentuk dapat di atur tinggi bisa 
mencapai 6m

Tanaman Boxwood

Sebagai pohon menunjuk arah 
dengan percabangan lurus tinggi

Tinggi maks 20m

Pohon Cemara

33

25

26

26
27

28

26

26
26

26

26
26

26

Core Area

24. Ruang Tunggu KA
25. Ruang Tunggu bus

Transition Area

26. Café/ Restoran/ Kios 

Peripheral Area

27. Peron KA
28. Peron Terminal

©UKDW
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Konsep Sirkulasi 

Pola sirkulasi

Drop off
Pick up Taksi

Datang

Dropoff/ 
pick up

Keluar

Parkir

Pick up

Keluar

Datang

Dropoff 

Parkir

34

Keterangan:

Taksi drop off/ pick up

Sirkulasi Med. Bus &
Mini Bus

Sirkulasi mobil pribadi

Sirkulasi pejalan kaki

Sirkulasi Sepeda, Motor
dan Becak

Pola sirkulasi

Mobil Motor, sepeda

Datang

Parkir

Keluar

Parkir

Pick up

Keluar

Datang

Dropoff 

Parkir
Med. Bus &

Mini Bus
Pick up 

Keluar peron

Keluar area

Datang

Masuk
 peron

Drop 
off

Becak

Pick up 

Keluar 
parkir

Keluar 
area

Datang

Masuk
 parkir

Drop 
off

©UKDW
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Pola Kegiatan Pengunjung

Penumpang KA

Datang

Membeli tiket/ Mencetak E-tiket

Amenitas 

Menunggu kereta

Naik kereta

Penumpang Bus

Datang

Membeli tiket

Amenitas 

Menunggu Bus

Naik Bus

Penumpang Transit KA & Bus

Datang

Membeli tiket

Amenitas 

Menunggu Bus

Naik Bus

Naik Kereta

Menunggu Kereta

Membeli/ mencetak tiket

Datang

Amenitas 

KA BUS

LANTAI 1

ALUR PERGERAKAN PENGUNJUNG 

LANTAI 2

Keterangan:
Kendaraan drop off
&pick up

Taksi drop off/ pick up

Sirkulasi Sepeda, Motor
dan Becak

©UKDW
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Sistem Jaringan Listrik Sistem Jaringan Sanitasi & Air Bersih

M : Meteran
ATS : Automatic Transfer Switch 
G : Genset
MDP : Main Distribution Panel 
SDP : Sub Distribution Panel

Keterangan :

Skematik

PLN

Travo

Meteran

MDP

SDP

ATS

Genset
Meteran

GWT

LAV

Pompa

BK ST

RIOL Kota

Preasure Tank

Resapan

M : Meteran
GWT : Ground Water Tank
PT : Pressure Tank
P : Pompa
LAV : Lavatory
BK : Bak Kontrol
ST : Septic Tank
SR : Sumur Resapan
SPAH : Sumur Resapan Air Hujan
RIOL : Riol Kota

Keterangan :

PDAM

36

M

PLN

TravoMDP

ATSG

SDP

bk
ST

bk
ST

bk

STbk

ST

bk

ST

pdam

MP
PT

LAV

LAV

LAV

LAV

LAV

Gwt

SR

RIOL©UKDW
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Transformasi Desain 

PEMBENTUKAN POLA 
GRID KAWASAN

Pembuatan grid garis di ambil dari 
orientasi massa bangunan sekitar 

SIRKULASI KAWASAN

Pembuatan sirkulasi kawasan di 
b u a t  t e r p i s a h  a n t a r a 
kendaraan pribadi dan bus 

PELETAKAN MASSA BANGUNAN

Penataan massa bangunan di ambil dari 
grid yang sudah di buat dan di sesuaikan 
dengan orientasi site 

SITE 

S i t e  l o k a s i  b e d a r a  d i  d a e r a h 
Kecamatan Temon tepat nya di area 
stasiun Kedundang yang lama non-
aktif. Besar lahan site seluas 3.3 Ha 
dengan eksisting site adalah area 
persawahan di tengah pemukiman 
penduduk

Luas Lahan 3.3 Ha

Transformasi Bangunan

STASIUN

1

Berawal dari 
bentuk Kotak

Di potong menjadi 
2  bagian

TERMINAL BUS

1

bentuk awal kotak

di dupliaksi dan di 
angkat

Memberikan bukaan 
vertikal pada dinding 
bangunan 

Pembuatan modular 
atap & struktur

Melakukan repetisi 
modul 

2 3

4

5

p e m b u a t a n 
modul atap

melakukan repetisi 
modul ke bangunan

Lalu 2 bagian di 
angkat

©UKDW
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Elemen TOD yang mempengaruhi sik & fungsi

Elemen Kontemporer 

Explode Material 

Konsep Utama Fungsi Bangunan

Merancang sebuah S tas iun  HUB yang 
mengintegrasikan Stasiun dan Terminal menjadi 
1 area.

Stasiun Terminal 

Gubahan  Massa

penggunaan  dinding dari kaca,  antara  ruang  dan  
koridor dalam bangunan memberikan kesan bangunan 
terbuka dan tidak masiv pada pola ruangannya

Penggunaan material kaca jendela di setiap bangunan

bentuk desain  yang  praktis  dan eksibel, tampil lebih 
sederhana tetapi berani menggunakan corak warna 
maupun permainan garis pada tampilannya

Penerapan pada desain

Konsep Ruang Terkesan Terbuka

Memiliki Fasad yang Transparan

Connect 
menciptakan jalur pedestrian yang padat dengan 
atraksi bangunan

Beralih/ Shift 
Meningkatkan mobilitas melalui penataan parkir dan 
kebijakan

Jenis Material 

Modul 1

Modul 2

Rangka Atap

Material baja 

tube

Modul 3

Material Modul Atap

Pipa 

baja

Kaca 

Laminasi 

Metal 

cladding

Baja

Hollow

Kaca 

Laminasi 

Metal 

cladding

Pipa 

baja

Kaca 

Laminasi 

ACPPondasi 

borpile

Kaca 

Laminasi 

ACP

Baja Hollow

Kaca 

Laminasi 

Baja 

Hollow

Memadatkan/ Densify
mengoptimalkan dan menyesuaikan ukuran bangunan 
bedasarkan kapasitas 

Kaca Laminasi 

Pipa baja

Penggunaan kaca laminasi jenis Low E akan mengurangi panas yang 

dihasilkan kaca sehingga dapat membantu kerja pendingin buatan

Penggunaan material pipa baja dengan bentuk diagird akan 

membantu penyaluran beban 
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